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ABSTRAK

Khairunnisa, 07679/2008: Peningkatan Proses Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan Dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation (GI) Di Kelas V Sekolah Dasar
Negeri 15 Magek Kecamatan Kamang Magek
Kabupaten Agam

Kata kunci . hasil pembelajaran, proses pembelajaran PKn, kooperatif
tipe Group Investigation (GI)

Penelitian ini berawal dari kenyataan di sekolah bahwa dalam proses
pembelajaran siswa terlihat pasif, tidak terlihat siswa belajar kelompok dalam
pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa rendah. Untuk itu peneliti melakukan
penelitian yang berjudul Peningkatan Proses Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan di Kelas Dasar Negeri 15 Magek Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (Gl) di Kelas V Sekolah Dasar
Negeri 15 Magek Kabupaten Agam. Dengan tujuan agar hasil belajar siswa dapat
meningkat.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif,
sedangkan jenis penelitian adalah PTK. Data penelitian ini berupa lembar
pengamatan dan dokumentasi dari setiap tindakan dalam proses pembelajaran.
Tahap dari PTK yang dilakukan adalah perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refleksi. Penelitian ini dilakukan di kelas VV Sekolah Dasar Negeri 15 Magek
Kecamatan Kamang Magek.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil penilaian dari pengamatan
aspek RPP dari rata-rata 80% pada siklus I meningkat menjadi menjadi 96% pada
siklus Il. Dari pengamatan aspek guru dari rata-rata 70.5% Pada siklus |
meningkat menjadi 96% pada siklus Il. Kemudian pada aspek siswa dari rata-rata
66.5% pada siklus | meningkat menjadi 95% pada siklus Il. Dari hasil belajar
siswa menunujukkan bahwa aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan, rata-
rata hasil belajar siswa dari 71 pada siklus I meningkat menjadi 85 pada siklus II.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (Gl)
dapat meningkatkan hasil pembelajaran PKn kelas V SDN 15 Magek.
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B AB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mata pelajaran PKn merupakan mata pelajaran yang memfokuskan
pada pembentukan warga Negara yang memahami dan mampu melaksanakan
hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang
cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD
1945. Setiadi Widihastuti (2006:272) mengemukakan bahwa:

1) Pembelajaran PKn memiliki peranan yang sangat penting dalam

meningkatkan  kualitas pendidikan serta memfokuskan pada

pembentukan warga Negara yang memahami dan mampu
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga Negara

Indonesia yang cerdas, terampil dan berkarakter yang diamanatkan

oleh Pancasila dan UUD 1945. 2) Pembelajaran PKn merupakan

bekal bagi siswa agar mempunyai pengertahuan tentang hal-hal yang
terjadi dalam kehidupan dan sangat melekat dalam kegiatan sehari-
hari.

Dari uraian diatas, bahwa mata pelajaran PKn mempunyai peranan
yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan, selain itu juga
dapat menjadikan Negara Indonesia yang cerdas, terampil dan berkarakter.
Merupakan bekal bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari. Untuk
mewujudkan itu semua, guru harus berusaha melibatkan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran PKn sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa
sesuai yang diharapkan.

Dalam pembelajaran PKn khususnya tentang materi peraturan
perundang-undangan tingkat pusat dan daerah guru dominan menggunakan

cara konvensional dimana dalam pembelajaran guru yang berperan aktif

sementara siswa hanya mendengarkan sehingga pembelajaran menjadi



monoton, guru mencatat materi kepada siswa, dan kurang melibatkan siswa
untuk belajar kelompok. Dalam pembelajaran guru kurang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dengan sesama siswa lainnya.
Dengan sendirinya siswa hanya menunggu dan menyerap apa yang dijelaskan
oleh guru

Pembelajaran seperti ini mengakibatkan siswa sulit untuk menguasai
materi pelajaran. Siswa hanya menjadi objek sehingga kurang mendorong
potensi yang dimiliki siswa untuk berkembang. Pembelajaran kurang
merangsang siswa untuk biasa mandiri sehingga prestasi siswa kurang
optimal. Sedangkan materi PKn untuk sekolah dasar termasuk mata pelajaran
yang cakupannya cukup luas, sehingga termasuk kategori mata pelajaran yang
berat bagi siswa.

Hal ini berdampak pada hasil belajar yang diperoleh siswa kurang
memuaskan. Nilai PKn siswa rendah, bahkan ada siswa yang mendapat nilai
dibawah 6 salah satunya 5. Sedangkan KKM untuk mata pelajaran PKn
ditetapkan 70. Hal ini terlihat dari tabel nilai siswa kelas V pada ujian

semester I1.



Tabel 1. Nilai Ulangan Semester 11 PKn Kelas V Sekolah Dasar Negeri 15

Magek Kabupaten Agam Tahun Ajaran 2012/2013

Nilai
No  Nama Siswa
PKn KKM TUNTAS TIDAK
TUNTAS
1 VR 9.5 70 v
2 AS 6.0 70 v
3 GB 5.6 70 v
4 SH 7.0 70 v
5 AP 7.5 70 v
6 RC 6.5 70 v
7  AM 5.0 70 v
8 HP 7.1 70 v
9 NK 5.4 70 v
10 AF 7.0 70 v
11 JK 6.4 70 v
12 ZH 8.5 70 v
Jumlah 77.5
Rata-rata 6.45

Sumber : Sekolah Dasar Negeri 15 Magek
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pencapaian hasil belajar siswa

masih rendah. Dari 12 orang siswa kelas VV SDN 15 Magek Kabupaten Agam



bila dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimak (KKM) yang
ditetapkan oleh guru kelas V yaitu 70

Untuk mencapai hasil pembelajaran yang diharapkan, maka guru
harus melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran. Salah
satu materi pada PKn kelas V adalah tentang peraturan perundang-undangan
tingkat pusat dan daerah. Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan
dapat mematuhi peraturan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Mamfaat dari mempelajari materi ini adalah siswa dapat belajar untuk disiplin
dan bertanggungjawab.

Salah satu model pembelajaran yang cocok digunakan dalam
pembelajaran PKn adalah model kooperatif (Cooerative Learning). Model
pembelajaran kooperatif menurut slavin (dalam Nurasma 2006:11) “dalam
belajar kooperatif siswa belajar bersama, saling menyumbang pemikiran dan
bertanggung jawab terhadap pencapaian hasil belajar secara individu maupun
kelompok™.

Sedangkan menurut Sugiyanto (2009:40) “dalam belajar kooperatif
dapat menciptakan interaksi yang asah, asih dan asuh sehingga terciptalah
masyarakat belajar (Learning Communiti)”.

Slavin (dalam Nurasma 2009:143) membagi model Cooperatif
Learning menjadi tujuh antara lain sebagai berikut:

1)Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievement

Divisions (STAD), 2) Model pembelajaran kooperatif tipe Team-

Games-Tournaments (TGT), 3) Model pembelajaran kooperatif tipe

Team-Asisted Individualization (TAI), 4) Model pembelajaran

kooperatif tipe Cooperative Integreted Reading and Composition
(CIRC), 5) Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation



(GI), 6) Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, 7) Model
pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op.

Model Kooperatif Learning tipe Group Investigation (GI) adalah salah
satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
Model Kooperatif Learning tipe GI merupakan suatu model pembelajaran
yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan pemahaman melalui
berbagai kegiatan dan hasil belajar sesuai dengan pengembangan yang dilalui
siswa (Krismanto, 2003:8).

Isjoni  (2007:23) menyatakan dalam kooperatif tipe Group
Investigation (GI) guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok dengan
anggota 5 atau 6 siswa heterogen dengan mempertimbangkan keakraban dan
minat yang sama dalam topik tertentu. Siswa memilih sendiri topik yang akan
dipelajari, dan kelompok merumuskan penyelidikan dan menyepakati
pembagian kerja untuk menangani konsep-konsep penyelidikan yang telah
dirumuskan. Dalam diskusi kelas ini diutamakan keterlibatan pertukaran
pemikiran para siswa.

Dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation (GI) maka siswa akan selalu terlibat secara langsung dalam
proses pembelajaran melalui kegiatan menemukan sendiri konsep-konsep
pelajarannya, sehingga dengan keterlibatan ini materi yang dibahas akan
selalu teringat dalam pemikirannya dan konsep yang harus dikuasai siswa
akan mudah diterimanya hal ini sesuai dengan prinsip learning by doing yang
menytakan bahwa pembelajaran akan cepat dikuasai siswa dengan siswa

tersebut jika siswa ikut aktif dan ambil bagian dalam proses pembelajaran.



Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, penulis merasa
tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas tentang ‘“Peningkatan
Proses Pembelajaran PKn Dengan Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Group Investigation (Gl) di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 15
Magek Kecamatan Kamang Magek Kabupaten Agam”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas,
dapat dirumuskan masalah secara umum adalah: Bagaimana peningkatan
proses pembelajaran PKn dengan menggunakan model pembelajaran
Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) di kelas V Sekolah Dasar Negeri 15
Magek Kecamatan Kamang Magek Kabupaten Agam?

Secara khusus dapat dirinci sebagai berikut:

1. Bagaimanakah perencananaan pembelajaran PKn dengan menggunakan
model pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (Gl) di kelas V
Sekolah Dasar Negeri 15 Magek Kecamatan Kamang Magek Kabupaten
Agam?

2 .Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan
model pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (Gl) di kelas V
Sekolah Dasar Negeri 15 Magek Kecamatan Kamang Magek Kabupaten
Agam?

3. Bagaimanakah Penilaian pembelajaran PKn dengan menggunakan model

pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) di kelas V



Sekolah Dasar Negeri 15 Magek Kecamatan Kamang Magek Kabupaten
Agam?
C. Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitian secara umum adalah untuk mendeskripsikan:
Peningkatan Proses Pembelajaran PKn Dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (Gl) di Kelas V Sekolah
Dasar Negeri 15 Magek Kecamatan Kamang Magek Kabupaten Agam”.
Adapun tujuan penelitian secara khusus adalah mendeskripsikan:
1. Perencanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan model pembelajaran
Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) di kelas V Sekolah Dasar Negeri
15 Magek Kecamatan Kamang Magek Kabupaten Agam.
2. Pelaksanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan model pembelajaran
Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) di kelas V Sekolah Dasar Negeri
15 Magek Kecamatan Kamang Magek Kabupaten Agam.
3. Penilaian pembelajaran PKn dengan menggunakan model pembelajaran
Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) di kelas V Sekolah Dasar Negeri
15 Magek Kecamatan Kamang Magek Kabupaten Agam.
D. Mamfaat Penelitian
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi teori pembelajaran PKn di SD dengan menerapkan model
pembelajaran Kooperatif Learning Tipe Group Investigation (GI).
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermamfaat bagi

guru,siswa dan peneliti sebagai berikut.



. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan pemahaman peneliti tentang
penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation
(GI) dalam pembelajaran PKn di SD.

. Bagi guru, dapat menambah pengetahuan dalam rencana pembelajaran
untuk meningkatkan pembelajaran dan penilaian PKn dengan penggunaan
model pembelajaran model pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation (Gl)).

. Bagi siswa, dapat merasakan arti pentingnya belajar dan dapat memotivasi
untuk belajar lebih aktif dan kreatif sehingga memperoleh hasil belajar
yang memuaskan.

. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang model

pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (Gl)).



BAB I1
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A.Kajian Teori
1. Proses Pembelajaran

Pembelajaran merupakan kegiatan belajar siswa di sekolah sesuai
dengan pernyataan Ahmad (2007:31) bahwa “pembelajaran tidak lain
adalah kegiatan belajar siswa dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran”.

Depdiknas (2003:2) menjelaskan: “pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar mengajar pada
suatu lingkungan belajar, sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru
untuk  mengembangkan kreatifitas berpikir yang meningkatkan
pengguasaan yang baik terhadap mata pelajaran”.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan  kreatifitas  berpikir yang dapat meningkatkan
kemampuan berfikir siswa serta kemampuan mengkonstruksi pengetahuan
baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi
pembelajaran.

2. Pembelajaran PKn
a. Pengertian PKn
Mata pelajaran PKn adalah mata pelajaran yang memfokuskan pada

pembentukan diri yang beragam dari segi agama, social, adat, usia dan
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suku bangsa untuk menjadi warga Negara yang cerdas, terampil, dan
berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.

Depdiknas (2006:271) “mengemukakan PKn merupakan mata
pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang
memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajiban untuk
menjadi warga negara yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945”.

Sementara Winata (2009:121) menyatakan “PKn merupakan mata
pelajaran yang memfokuskan pembentukan warga negara cerdas dan
beranggung jawab dan berpartisipasi dalam kehidupan politik serta taat
kepada nilai-nilai dan prinsip-prinsip dasar demokrasi konstitusional
Indonesia”.

Penjelasan  diatas disimpulkan bahwa pendidikan yang
mengarahkan pada pembentukan moral warga yang menyadari dirinya
sebagai warga negara dan masyarakat yang mempunyai hak dan
kewajiban berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

. Tujuan PKn

PKn merupakan usaha untuk membekali peserta didik dengan
pengetahuan dan kemampuan dasar dalam hubungan antar warga negara
dan negara . tujuan PKn juga terdapat dalam Depdiknas (2006:271) shb:

(1) Berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi

isu kewarganegaraan, (2) berpartisipasi secara aktif dan

bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta anti korupsi, (3)

berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat
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hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain dalam pencaturan dunia
secara langsung atau tidak langsung dengan memamfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi.

Kansil (2004:1) juga menyatakan bidang studi PKn bertujuan
untuk:

Mengembangkan pengetahuan dan kemampuan memahami dan
menghayati nilai-nilai Pancasila dalam rangka pembentukan sikap
dan prilaku sebagai pribadi, anggota masyarakat dan warga negara
yang bertanggung jawab serta member bekal kemampuan untuk
mengikuti pendidikan di jenjang pendidikan menengah.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan PKn di
SD adalah untuk menjadikan warga negara yang dapat berpikir Kritis,
aktif, kreatif dan bertanggung jawab, dapat memamfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi, serta dapat memperbaiki moral bangsa.
¢. Ruang Lingkup PKn
Menurut Depdiknas (2006:271) mengemukakan ruang lingkup
PKn meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

(1) Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi: hidup rukun dalam
perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa
Indonesia, Sumpah Pemuda, keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia, partisipasi dalam pembelaan negara , sikap positif
terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia, keterbukaan dan
jaminan keadilan, (2) Norma, hukum dan peraturan, meliputi:
tertib dalam kehidupan keluarga, tata tertib di sekolah, norma yang
berlaku di masyarakat, Peraturan-peraturan Daerah, norma-norma
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sistem hukum dan
peradilan nasional, hukum dan peradilan internasional, (3) Hak
azazi manusia meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan
kewajiban anggota masyarakat, instrument nasional dan
internasional HAM, pemajuan, penghormatan dan perlindungan
HAM, (4) Kebutuhan warga negara meliputi: hidup gotong
royong, harga diri sebagai warga masyarakat, kebebasan
berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan pendapat, menghargai
keputusan bersama, prestasi diri, persamaan kedudukan warga
Negara, (5) Kostitusi negara meliputi: proklamasi kemerdekaan
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dan konstitusi yang pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah
digunakan di Indonesia, hubungan dasar negara dengan konstitusi,
(6) Kekuasaan dan politik meliputi: pemerintahan desa dan
kecamatan, pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintah pusat,
demokrasi dan sistem politik, budaya politik, budaya demokrasi
menuju masyarakat madani, sistem pemerintahan, pers dalam
masyarakat demokrasi, (7) Pancasila meliputi: kedudukan
Pancasila sebagai dasar negara, pengamalan nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari, pancasila sebagai ideologi terbuka,
(8) Globalisasi meliputi: globalisasi di lingkungannya, politik luar
negeri Indonesia di era globalisasi, hubungan internasional dan
organisasi internasional, dan mengevaluasi globalisasi.

Kansil (2004:1) juga menyatakan ruang lingkup PKn adalah:

(1) Nilai , moral dan norma serta nilai-nilai spiritual bangsa

Indonesia dan prilaku yang diharapkan terwujud dalam kehidupan

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara sebagaimana dimaksud

dalam Pedoman Penghayatan Pancasila, (2) Kehidupan ideologi,
politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan dan keamanan serta
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam wadah

Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila

dan UUD 1945.

Berdasarkan uraian tentang ruang lingkup PKn vyang telah
dipaparkan dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup PKn meliputi: 1)
ketatanegaraan, 2) bangsa, 3) kegiatan ekonomi, 4) hukum, 5) politik, 6)
HAM, 7) pancasila sebagai idiologi bangsa, dan 7) globalisasi.
Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Kooperatif mengandung pengertian bekerjasama dalam mencapai

tujuan bersama. Dalam kegiatan kooperatif, individu sangat berperan
penting dalam mencari hasil yang menguntungkan bagi kelompoknya,

karena nilai kelompok dibentuk berdasarkan sumbangan dari setiap

anggota kelompok.
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Sugiyanto (2009:37) pembelajaran kooperatif adalah “pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa
untuk bekerjasama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk
mencapai tujuan belajar”. Senada dengan yang dikemukakan Slavin
(dalam Nurasma 2006:11) bahwa “dalam belajar kooperatif siswa
belajar bersama, saling menyumbang pemikiran dan bertangung jawab
terhadap pencapaian hasil belajar secara individu maupun kelompok™.

Cooper (dalam Nurasma 2006:12) mengemukakan “pembelajaran
kooperatif sebagai metode pembelajaran yang melibatkan kelompok-
kelompok kecil yang heterogen dan siswa bekerjasama untuk mencapai
tujuan dan tugas akademik bersama, sambil bekerjasama belajar
keterampilan-keterampilan kolaboratif dan sosial”.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa dengan pembelajaran kooperatif siswa dapat bekerjasama dalam
kelompok untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepada
kelompok dan dapat bertanggung jawab atas hasil kerja kelompoknya
masing-masing.

b. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (Gl)
Investigasi  atau  penyelidikan  merupakan  kegiatan
pembelajaran yang memberikan kemungkinan pada siswa untuk
mengembangkan pemahamannya melalui berbagai kegiatan dan

hasil belajar sesuai pengembangan yang dilalui siswa. Kegiatan

belajarnya diawali dengan pemecahan soal-soal atau masalah yang
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diberikan guru, sedangkan kegiatan belajar selanjutnya cenderung
terbuka, artinya tidak tersruktur secara ketat oleh guru, yang dalam
pelaksanaannya mengacu pada berbagai teori investigasi. Nurasma
(2006:62) menyatakan:

Model Gl adalah model pembelajaran kooperatif yang

dilaksanakan dengan cara mencari dan menemukan informasi

(gagasan, opini, data dan solusi) dari berbagai macam sumber

(buku-buku, institusi-institusi, dan orang-orang) di dalam luar

kelas. Siswa mengevaluasi dan mensistesiskan semua

informasi yang disampaikan oleh masin-masing anggota
kelompok dan akhirnya dapat menghasilkan produk berupa
kelompok.

Jadi, berdasarkan pendapat di atas kegiatan pembelajaran
Group Investigation (GI) ini dilaksanakan dengan cara siswa bekerja
dalam kelompok untuk menemukan sendiri dari berbagai sumber
yang ada tentang apa-apa yang ingin mereka ketahui dari apa yang
mereka pelajari dan melaporkannya kedepan kelas sebagai produk
dari apa yang mereka kerjakan di dalam kelompoknya tersebut.

Keberhasilan pelaksanaan model pembelajaran Group
Investigation (GI) ini sangat tergantung dengan latihan-latihan
berkomunikasi dan berbagai keterampilan sosial lain yang dilakukan
sebelumnya. Tahap ini merupakan peletakan dasar bagi
pembentukan kelompok. Guru dan siswa melakukan berbagai
macam kegiatan yang bersifat akademik dan non akademik yang

dapat menunjang terbentuknya norma-norma prilaku kooperatif

yang sesuai dan dapat dibawa ke dalam kelas.
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Keterampilan  kooperatif  harus  diperkenalkan  secara
berangsur-angsur ke dalam kelas dan dilaksanakan dalam berbagai
macam situasi sebelum kelas melakukan kerja investigasi secara
penuh. Guru dapat melakukan diskusi dengan seluruh kelas atau
dengan beberapa kelompok kecil, yang merangsang timbulnya
gagasan-gagasan baru untuk melaksanakan salah satu aspek
aktivitas kelas. Siswa dapat membantu merencanakan kegiatan-
kegiatan jangka pendek yang berlangsung hanya satu jam pelajaran,
atau kegiatan-kegiatan jangka panjang.

Dalam  melaksanakan ~ model  pembelajaran  Group
Investigation (GI) ini, guru berfungsi sebagai narasumber dan
fasilitator. Guru berkeliling diantara kelompok-kelompok, untuk
melihat apakah kelompok itu sedang melakukan mereka, dan
membantu mencarikan jalan keluar dari masalah-masalah yang
mereka hadapi dalam interaksi kelompok serta pelaksanaan tugas-
tugas khusus yang berkaiatan dengan kegiatan pembelajaran.

Dengan  menggunakan  model  pembelajaran  Group
investigation (GI) ini dapat mendorong siswa untuk belajar lebih
aktif dan lebih bermakna, artinya siswa dituntut untuk selalu berfikir
tentang suatu persoalan dan mereka mencari sendiri cara
penyelesaiannya. Dengan demikian mereka akan lebih terlatih untuk
selalu menggunakan keterampilan pengetahuannya dan pengalaman

belajar mereka akan tertanam untuk jangka yang cukup lama
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c. Keuntungan Tipe Group Investigation (Gl)
Menurut Wina (2006:249) keuntungan bagi siswa dengan
adanya model belajar Group Investigation (GI) yaitu: “keuntungan
pribadi, keuntungan sosial, dan keuntungan akademis”.

1) Keuntungan pribadi a. Dalam proses belajar dapat bekerja
secara bebas, b. Memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif
dan aktif, c. Rasa percaya diri dapat lebih meningkat, d. Dapat
belajar untuk memecahkan, menangani, suatu masalah, e.
Mengembangkan antusiasme dan rasa tertarik pada pelajaran.
2) Keuntungan social a. Meningkatkan belajar bekerjasama, b.
Belajar berkomunikasi dengan baik, c. Belajar berkomunikasi
yang baik secara sistematis, d. Belajar menghargai pendapat
orang lain, e. Meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu
keputusan. 3) Keuntungan Akademis a. Siswa terlatih untuk
bertanggung jawab, b.Bekerja secara sistematis, c.
Mengembangkan dan melatih keterampilan, d. Merencanakan
dan mengorganisasikan pekerjaannya, e. Mencek kebenaran
jawaban yang mereka buat, f. Berlatih menarik kesimpulan.

d. Langkah-langkah Pembelajaran Tipe Group Investigation (Gl)
Sharan (dalam Supandi, 2005: 6) mengemukakaan langkah-
langkah pembelajaran pada model pembelajaran kooperatif tipe

Group Investigation (GI) sebagai berikut”

1) Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang
heterogen, 2)Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan
tugas kelompok yang harus dikerjakan, 3) Guru memanggil
ketua-ketuaa kelompok untuk memanggil materi tugas
secara kooperatif dalam kelompoknya, 4). Masing-masing
kelompok membahas materi tugaas secara kooperatif dalam
kelompoknya, 5) Setelah selesai, masing-masing kelompok
yang diwakili ketua kelompok atau salah satu anggotanya
menyampaikan hasil pembahasannya, 6) Kelompok lain
dapat memberikan tanggapan terhadap hasil
pembahasannya, 7) Guru memberikan penjelasan singkat
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(klarifikasi) bila terjadi kesalahan konsep dan memberikan
kesimpulan, 8)Evaluasi.

Sementara Slavin (2008:218) menyatakan bahwa langkah-
langkah pembelajaran model Group Investigation (Gl) ada 5 yaitu
“1) mengidentifikasi topik dan mengatur murid ke dalam kelompok;
2) merencanakan tugas yang akan dipelajari; 3) melaksanakan
investigasi; 4) menyiapkan laporan akhir; 5) mempresentasikan
laporan akhir; 6) evaluasi.

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah pembelajaran model Group Investigation (GIl) adalah
menyeleksi topik, bekerjasama, membuat laporan, menyajikan
laporan dan evaluasi. Dalam penelitian ini saya memakai pendapat
dari Slavin karna menurut saya pendapat Slavin mempunyai urutan
yang sistematis dan langkah-langkah yang digunakan bisa
membangkitkan semangat belajar siswa.

4. Penilaian Pembelajaran
a. Pengertian Penilaian
Depdiknas (2006:4) mengemukakan penilaian adalah “proses
sistematis meliputi pengumpulan informasi (angka, deskripsi verbal),
analisis, interpretasi informasi untuk membuat keputusan”.
Sedangkan menurut Kunandar (2009:379) menyatakan
“penilaian adalah kegiatan menentukan nilai suatu objek, seperi baik

buruk, efektif, tidak-efektif, berhasil-tidak berhasil dan semacamnya
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sesuai dengan kriteria dan tolak ukur yang telah ditetapkan
sebelumnya”.

Berdasarkan kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
penilaian adalah kegiatan yang menentukan nilai kinerja siswa sesuai
dengan criteria dan tolak ukur yang telah ditetapkan, dan proses
pengumpulan informasi untuk membuat suatu keputusan.

. Tujuan Penilaian

Depdiknas (2004:3) menyatakan “tujuan penilaian adalah
untuk memberikan umpan balik atau feedback kepada guru sebagai
dasar untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan mengadakan
remedial”.

Sedangkan menurut Depdiknas (2006:3) juga menyatakan
“tujuan penilaian adalah untuk menentukan kemajuan hasil belajar
masing-masing individu untuk mengetahui tingkat keberhasilan
masing-masing individu”.

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan
penilaian adalah cara untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam
belajar.

Jenis-jenis Penilaian

Depdiknas (2006:3) menyatakan jenis penilaian yaitu “ 1)
penilaian formati, yang fungsinya adalah untuk memperbaiki proses
belajar mengajarf; 2) penilaian sumatif, yang fungsinya untuk

menentukan angka kemajuan hasil belajar murid.
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Sedangkan menurut Kunandar (2009:385) menyatakan

“penilaian dalam pembelajaran meliputi tiga aspek yaitu
kognitif, afektif dan psikomotor. Ranah kognitif berhubungan
dengan kemampuan berpikir, termasuk didalamnya emampuan
menghafal,  memahami, = mengaplikasi, = menganalisis,
mensintesis, dan kemampuan mengevaluasi. Ranah afektif
mencakup watak prilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi,
dan nilai. Sementara ranah psikomotor mencakup kemampuan
melakukan gerakan reflek, gerakan dasar, gerakan persepsi,
gerakan kemampuan fisik, gerakan terampil, gerakan indah
dan kreatif”.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa jenis
penilaian yang digunakan guru dalam pembelajaran dapat melalui tiga

aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotor

. Teknik Penilaian

Depdiknas (2006:30 menyatakan teknik penilaian ada dua

yaitu:

1) Teknik Tes, yang umumnya digunakan untuk menilai
kemampuan murid yang mencakup pengetahuan dan
keterampilan sebagai hasil belajar, bakat khusus 9bakat
bahasa, bakat teknik, dan sebagainya) dan bakat umum
(intelegensi).

2) Teknik Non Tes, yang umumnya digunakan untuk menilai
karakterisristik-karakteristik lainnya dari murid misalnya
minat, sikap, dan kepribadian.

Penilaian Pembelajaran PKn

Depdiknas (2007:20) penilaian adalah “proses pengumpulan
dan penggunaan informasi oleh guru melalui sejumlah bukti untuk
membuat keputusan tentang penapaian hasil”.

Sedangkan menurut Depdiknas (2006:271) menyatakan

“pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang
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memfokuskan pada pembentukan warga Negara yang memahami dan
mampu melaksanakan hak-hak dan kewajiban untuk menjadi
warganegara Indonesia yang cerdas, terampil dan berkarakter yang
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945”

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
penilaian pembelajaran PKn adalah pengumpulan informasi oleh guru
melalui sejumlah bukti berupa sikap dan tingkah laku dalam
kehidupan.

5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Mulyasa (2005:213) menyatakan “Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran merupakan perencanaan jangka pendek untuk
memperkirakan atau memproyeksikan apa yang akan dilakukan dalam
pembelajaran”.

Sedangkan menurut Kunandar (2009:262) “Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang mengambarkan
prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan
dalam silabus™.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana prosedur
pembelajaran yang dilaksanakan dalam jangka pendek untuk

memperkirakan tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan
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pembelajaran. RPP perlu dikembangkan oleh guru agar dapat
dijadikan pedoman atau skenario dalam pembelajaran.
b. Komponen-komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Depdiknas (2006:163) menyatakan komponen-komponen
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ada 7 yaitu: 1) indikator;
2)tujuan pembelajaran; 3) materi ajar; 4) metode pembelajaran; 5)
langkah-langkah pembelajaran; 6) metode, sumber, dan media
pembelajaran; 7) penilaian.

Sedangkan menurut Mulyasa (2009:156) menyatakan
“Komponen-komponen RPP yang harus dipahami guru dalam
menyukseskan implementasi KTSP antara lain: kompetensi dasar,
materi standar, prosedur pembelajaran, hasil belajar, indicator hasil
belajar, evaluasi berbasis kelas dan ujian berbasis sekolah”.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan komponen-komponen
RPP mencakup kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran,
materi ajar, metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran,
sumber, evaluasi berbasis kelas.

B. Kerangka Teori
Suatu pembelajaran akan menarik apabila guru mampu membuat
pembelajaran lebih menyenangkan bagi siswa. Hal ini dapat terwujud apbila
seorang guru telah mampu menggunakan model yang tepat dalam
pembelajaran. Strategi pembelajaran yang baik adalah ketika tercipta suasana

pembelajaran yang kondusif bagi tercapainya tujuan pendidikan. Selain itu,
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strategi pembelajaran juga harus memperhitungkan semua kondisi siswa, baik
itu keadaan internal maupun eksternal siswa.

Model pembelajaran Kooperatif Learning tipe group Investigation (GlI)
tentunya memiliki keunggulan dimana proses pembelajaran dengan model
group investigation memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa
untuk terlibat secara langsung dan aktif dalam proses pembelajaran mulai dari
perencanaan  sampai cara mempelajari  suatu  topik  melalui
investigasi. Democratic teaching adalah proses pembelajaran yang dilandasi
oleh nilai-nilai demokrasi, vyaitu penghargaan terhadap kemampuan,
menjunjung  keadilan, menerapkan  persamaan  kesempatan, dan
memperhatikan keberagaman peserta didik.

Agar pembelajaran model Kooperatif Tipe Group Investigation (GI)
berjalan dengan baik, guru hendaknya melakukan langkah-langkah model
Kooperatif para ahli. Dalam kegiatan pembelajaran model Group
Investigation (GI) ini diawali dengan mengidentifikasi topik dan
mengorganisasikan kedalam masing-masing kelompok kerja. Kegiatan
selanjutnya adalah merencanakan kegiatan kelompok yaitu apa yang akan
dikaji, bagaimana mengkajinya dan lain-lain, setelah itu melaksanakan
pembelajaran, kemudian setiap siswa mempersiapkan laporan akhir. Setelah
itu setiap kelompok menyajikan laporan akhir ke depan kelas.

Selanjutnya siswa diminta untuk menuangkan kembali pemahaman
yang telah diperolehnya dengan menyimpulkan pelajaran serta memberikan

umpan balik tentang materi yang sudah diajarkan. Kemudian mengevaluasi
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yang berhubungan dengan materi pokok yang telah dipelajari. Langkah-
langkah pembelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran agar

pembelajaran jadi bermakna dan hasil belajar yang optimal akan dicapai.
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Bagan | : Kerangka Teori Penelitian

HASIL PEMBELAJARAN PKn RENDAH DENGAN
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN YANG
KONVENSIONAL DI KELAS V SEKOLAH DASAR NEGERI 15
MAGEK KECAMATAN KAMANG MAGEK KABUPATEN
AGAM DITINGKATKAN DENGAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE GROUP INVESTIGATION (GI)

Langkah —langkah Penggunaan Kodperatif Tipe Group Investigation (GI)
menurut Slavin (2008:218) yaitu:

1. Mengidentifikasi topik dan mengatur siswa ke dalam kelompok.
Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk memberi kontribusi
apa yang akan mereka selidiki. Kelompok dibentuk berdasarkan
heterogenitas.

2. Merencanakan tugas yang akan dipelajari.
Kelompok akan membagi sub topik kepada seluruh anggota.
Kemudian membuat perencanaan dari masalah yang akan diteliti,
bagaimana proses dan sumber apa yang akan dipakai.

3. Melaksanakan investigasi.
Siswa mengumpulkan, menganalisis dan mengevaluasi informasi,
membuat kesimpulan dan mengaplikasikan bagian mereka ke dalam
pengetahuan baru dalam mencapai solusi masalah kelompok.

4. Menyiapkan laporan akhir.
Setiap kelompok mempersiapkan tugas akhir yang akan
dipresentasikan di depan kelas.

5. Mempersentasikan laporan akhir.
Siswa mempresentasikan hasil kerjanya. Kelompok lain tetap
mengikuti.

6. Evaluasi.
Soal ulangan mencakup seluruh topik yang telah diselidiki dan
dipresentasikan.

!

Pembelajaran PKn Meningkat untuk materi Peraturan
perundang-undangan tingkat pusat dan daerah dengan
menggunakan kooperatif tipe Group Investigation (GI)




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan tentang upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar PKn siswa dengan menggunakan
pendekatan kooperatif tipe Group Investigation (GI) dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Perencanaan disusun untuk satu kali pertemuan (2x35 menit) materi yang
diambil untuk siklus I adalah peraturan perundang-undangan. Materi diambil
berdasarkan kurikulum KTSP 2006 dan dituangkan dalam seperangkat RPP.
Berdasarkan pengamatan terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran maka
hasil yang diperoleh pada siklus I pertemuan | diperoleh persentase 75%
dengan kualifikasi baik . hal ini meningkat pada pertemuan Il dalam siklus |
yaitu memperoleh persentase 86% dengan kualifikasi sangat baik. Dalam
siklus 11 hasil perencanaan lebih meningkat lagi dengan persentase 92%
dengan kualifikasi sangat baik.

2. Pelaksanaan pembelajaran ini dirancang berdasarkan langkah-langkah
pembelajaran pendekatan kooperatif tipe Gorup Investigation (GlI).
pendekatan kooperatif tipe Gorup Investigation (Gl) terdiri atas 6 langkah
yaitu: 1) Mengidentifikasi topik dan mengatur siswa ke dalam kelompok, 2)

Merencanakan tugas yang akan dipelajari, 3) Melaksanakan investigasi, 4)
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Menyiapkan laporan akhir, 5) Mempresentasikan laporan akhir, 6) Evaluasi.
Berdasarkan pengamatan dari aspek guru pada siklus | pertemuan 1 yaitu
60% , dengan kualifikasi cukup . pada pertemuan Il siklus | meningkat
dengan persentase 81% dengan kualifikasi baik. Pada siklus Il dari aspek
guru ini meningkat lagi menjadi 95% dengan kualifikasi sangat baik.
Sedangkan pada aspek siswa pada pertemuan | siklus I diperoleh persentase
58% dengan persentase cukup. Hasil ini meningkat pada pertemuan Il siklus
| yaitu diperoleh persentase 75% dengan kualifikasi baik. Pada siklus 11 hasil
ini meningkat lagi menjadi 95% dengan kualifikasi sangat baik.

. Hasil belajar siswa menggunakan pendekatan kooperatif tipe Gorup
Investigation (GI) di kelas v SD Negeri 15 Magek Kecamatan Kamang
Magek pada siklus | pertemuan | pada aspek kognitif adalah 50% dengan
rata-rata nilai siswa adalah 67. Pada pertemuan Il siklus | diperoleh
persentase 58% dengan rata-rata siswa 76. Hasil ini meningkatkan lagi pada
siklus 1l dengan persentase 100% dengan rata-rata 94.

Pada aspek afektif pada pertemuan | siklus | diperoleh persentase
siswa yang tuntas 58% dengan rata-rata nilai yang diperoleh siswa 65. Hasil
ini meningkat pada pertemuan Il siklus I yaitu diperoleh persentase siswa
yang tuntas 75% dengan rata-rata nilai yang diperoleh siswa 72. Pada siklus
Il hasil ini meningkat lagi menjadi 83% dengan rata-rata nilai yang diperoleh

siswa 80.
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Dari aspek psikomotor pada pertemuan 1 siklus | diperoleh persentase
siswa yang tuntas yaitu 67% dengan rata-rata yang diperoleh siswa 66. Pada
pertemuan 11 siklus | hasil ini meningkat lagi menjadi 75% siswa yang tuntas
dengan rata-rata nilai yang diperoleh siswa 77. Hal ini merupakan bukti
pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan di kelas VV SD Negeri 15 Magek
Kecamatan Kamang Magek Kabupaten Agam berhasil dilaksanakan.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini,
diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1. Diharapkan guru dapat merancang pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan kooperatif tipe Group Investigation (GI)
sebagai slah satu alternative pemilihan pendekatan dalam pembelajaran
agar pembelajaran lebih bermakna.

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation
(GI), guru terlebih dahulu harus menguasai langkah-langkah pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation (GI) agar pelaksanaan pembelajaran
dapat berjalan dengan lancar.

3. Dalam penilaian hasil belajar dalam menggunakan pendekatan kooperatif
tipe Group Investigation (Gl), guru harus memahami bagaimana cara
menilai hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan kooperatif

tipe Group Investigation (Gl)
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